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INTISARI 
 

Wiyanti, Virda; Riyanta, Aldi; Kusnadi., 2024. Pengaruh Perbedaan 

Pelarut Terhadap Kadar Saponin Ekstrak Kulit Bawang Merah (Allium 

cepa L). 

 

Kulit bawang merah (Allium cepa L) biasanya hanya berakhir menjadi limbah 

rumah tangga saja. Pada kulit bawang merah banyak mengandung senyawa-

senyawa kimia seperti flavonoid, saponin, tanin, glikosida dan steroida atau 

triperpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh perbedaan 

pelarut terhadap kadar saponin dari ekstrak kulit bawang merah.  

Metode ekstraksi yang digunakan yaitu menggunakan maserasi dengan pelarut 

etanol 96% dan metanol sebagai pelarut. Teknik pengambilan sampel dengan 

cara acak (random sampling). Uji kualitatif sampel menggunakan uji busa dan 

kromatografi lapis tipis (KLT). Penetapan kadar saponin dilakukan dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji busa, simplisia 

mengandung saponin. Uji KLT didapatkan bahwa positif mengandung 

saponin. Berdasarkan hasil spektrofotometri UV-Vis, rata-rata kadar saponin 

fraksi polar etanol 96% sebesar 10,304%, pada fraksi polar metanol sebesar 

6,077%, pada fraksi non-polar etanol 96% sebesar 14,666%, dan  pada fraksi 

non-polar metanol  sebesar 13,281%. Dapat disimpulkan bahwa kadar saponin 

tertinggi yaitu pada penggunaan pelarut etanol 96% dengan lanjutan fraksinasi 

eter sebesar 14,666%. 

 

Kata Kunci: Allium cepa L, saponin, spektrofotometri UV-Vis 
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ABSTRACT 
 

Wiyanti, Virda; Riyanta, Aldi; Kusnadi., 2024. The Effect of Different 

Solvents on Saponin Content of Shallot Peel Extract (Allium cepa L). 

 

Red onion peels (Allium cepa L) usually end up as household waste. Red onion 

peel contains many chemical compounds such as flavonoids, saponins, tannins, 

glycosides and steroids or triperpenoids. This study aimed at determining the 

effect of different solvents on saponin content of shallot peel extract. 

The extraction method used was maceration with 96% ethanol and methanol 

as a solvent. The sampling technique was random sampling. Qualitative testing 

of the samples used foam test and thin layer chromatography (TLC). 

Determination of saponin levels was carried out using UV-Vis 

spectrophotometric method. 

The results showed that based on foam, simplicia contained saponin. TLC test 

obtained the presence of saponin in the sample. Based on UV-Vis 

spectrophotometry, the average saponin content in 96% ethanol polar fraction 

was 10.304%, in methanol polar fraction was 6.077%, in 96% ethanol non-

polar fraction was 14.666%, and in methanol non-polar fraction was 13.281%. 

To conclude, the highest saponin content is when using 96% ethanol solvent 

followed by ether fractionation of 14.666%. 

 

Keywords: Allium cepa L, saponin, UV-Vis spectrophotometry 
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